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ABSTRAK

PENERAPAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN
STANDAR AKUNTANSI ENTITAS MIKRO KECIL DAN MENENGAH
(SAK EMKM) PADA BUMDES KRIDA MANUNGGAL SEJAHTERA
DESA WONODADI

Oleh

Dwi Ujianti Cahya Rahmi

Laporan Keuangan sangan berguna dalam menjaga kendali atas operasi
perusahaan. Wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan umtuk
mengumpulkan data. Penulis menggunakan data dari wawancara dan dokumentasi
berupa numerik yang dikumpulkan dari desa Wonodadi. Pengelola BUMDes
Krida Manunggal Sejahtera tidak memiliki laporan keuangan. Penelitian ini
menghasilkan laporan keuangan BUMDes Krida Manunggal Sejahtera periode 31
Desember 2021 yang sesuai dengan SAK EMKM. Laporan keuangan yang
dihasilkan terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas,
laporan perubahan modal, dan catatan atas laporan keuangan (CaLK)
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MOTTO
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan, besar atau kecil, membutuhkan laporan keuangan. Laporan
keuangan sangat berguna dalam mempertahankan kendali atas operasi perusahaan.
Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk menentukan apakah situasi
keuangan perusahaan sehat atau tidak sehat. Jika laporan keuangan tidak dikelola
dengan benar, maka akan berdampak pada keputusan manajemen perusahaan

tersebut.

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang relevan
kepada pengguna tentang posisi keuangan suatu entitas, arus kas, laporan laba
rugi, dan perubahan ekuitas yang akan membantu manajemen dalam membuat
dan mengevaluasi keputusan bagi perusahaannya. Laporan keuangan bukan hanya
tentang angka, melainkan juga tentang proses menyusunnya. Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang berbeda untuk setiap tingkatan organisasi digunakan untuk
menyusun laporan keuangan. SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro Kecil dan Menengah) adalah standar akuntansi usaha mikro, kecil, dan

menengah (UMKM).

Desa merupakan lokasi dengan potensi ekonomi yang cukup besar di Indonesia.

Sumber daya alam yang ada dapat dimanfaatkan untuk membantu perekonomian



suatu desa. Pembentukan lembaga yang dikenal dengan Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes) merupakan salah satu tindakan yang dilakukan oleh pemerintah.

Badan Usaha Milik Desa atau yang dikenal dengan BUMDes adalah badan
hukum yang dibentuk oleh desa dan/atau bekerja sama dengan desa lain untuk
mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan
produktivitas, memberikan pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lain
untuk kepentingan masyarakat Desa. Pendirian BUMDes yang meliputi pendirian
BUM Desa dan BUM Desa Bersama diatur dalam PP 11 Tahun 2021. Tujuan
penting pendirian BUMDes adalah untuk memperluas perekonomian desa dengan
meningkatkan pendapatan asli desa, memperluas pengelolaan potensi desa yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan menjadi tulang punggung pertumbuhan

dan pemerataan ekonomi desa.

Penyertaan modal desa dari APB Desa dan lain-lain, serta keterlibatan modal

masyarakat desa merupakan modal Bumdes. Berikut ini adalah ciri-ciri utama

BUMDes:

1. Desa memiliki dan menjalankan badan usaha ini, yang mereka kelola bersama.

2. Melalui penyertaan yang merata, 51% modal berasal dari desa, sedangkan
49% berasal dari masyarakat (saham atau andil)

3. Operasinya didasarkan pada filosofi dan budaya usaha yang mendarahdaging
di masyarakat.

4. Bidang usaha yang beroperasi atas dasar potensi pasar dan informasi.

5. Melalui kebijakan desa, diusulkan manfaat yang dihasilkan untuk

meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat.



6. Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten, dan Pemerintah Desa
memfasilitasi operasional BUMDes.
7. BPD, Pemerintah Desa, dan Anggota semuanya terlibat dalam mengontrol

kegiatan operasional.

Dalam melakukan pencatatan keuangan pengurus BUMDes masih menggunakan
metode pencatatan keuangan yang tidak sesuai dengan SAK EMKM. Biasanya,
laporan keuangan yang disajikan hanyalah dalam bentuk kas masuk dan kas
keluar tanpa merinci sumber pemasukan dan pengeluaran tersebut. Terkadang hal

ini dapat menimbulkan kecurigaan masyarakat atas pengelolaan BUMDes.

BUMDes Krida Manunggal Sejahtera adalah BUMDes yang berada di Desa
Wonodadi, Lampung Selatan. Sumber modal BUMDes ini berasal dari dana
penyertaan modal desa. BUMDes Krida Manunggal Sejahtera menjalankan unit

usaha penyewaan mesin molen pada tahun 2017.

Laporan keuangan yang disajikan oleh pengurus BUMDes Krida Manunggal
Sejahtera hanya menyajikan kas masuk dan kas keluar. Ini merupakan metode
yang sangat sederhana dan apa adanya untuk menyajikan Laporan Keuangan.
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian berupa
Tugas Akhir yang berjudul “Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan
Berdasarkan Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK

EMKM) pada BUMDes Krida Manunggal Sejahtera Desa Wonodadi”



1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah pokok yang dibahas dalam tugas
akhir ini adalah “Bagaimana proses penyusunan Laporan Keuangan BUMDes

Krida Manunggal Sejahtera berdasarkan SAK EMKM?”

1.3 Tujuan Penulisan

Dalam melakukan penulisan tentunya terdapat tujuan yang ingin dicapai. Adapun
yang menjadi tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk
mengetahui proses penyusunan laporan keuangan yang berdasarkan SAK EMKM

pada BUMDes Krida Manunggal Sejahtera.

1.4 Manfaat Penulisan Laporan Akhir
Adapun manfaat dari penulisan ini adalah:
a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan peneliti tentang proses penyusunan laporan keuangan
yang berdasarkan SAK EMKM.
b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan bagi BUMDes sehingga dapat lebih memperhatikan
dalam proses penyusunan laporan keuangan yang berdasarkan SAK EMKM.
c. Bagi Pembaca
Sebagai bahan rujukan atau sumber informasi bagi yang ingin mempelajari

lebih lanjut tentang laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Akuntansi

Teknologi informasi terus berkembang di era globalisasi ini. Setiap orang
memiliki akses mudah ke semua jenis informasi, dari sains hingga pengetahuan
sederhana. Tidak terkecuali bidang akuntansi. Akuntansi telah berkembang dalam
banyak hal dan telah menjadi kebutuhan bagi semua bisnis. Berbagai teori
berkembang seiring dengan semakin banyaknya orang Yyang ingin
mempelajarinya, karena ilmu sistem akuntansi memberikan berbagai manfaat

dalam menjalankan aktivitas.

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan data
keuangan sehingga pihak yang menggunakannya dapat digunakan untuk
mengambil sebuah keputusan bagi pihak yang menggunakannya. Akuntansi dapat
diartikan sebagai menghitung atau mempertanggungjawabkan. Akuntansi disebut
sebagai bahasa bisnis karena digunakan di hampir semua aktivitas perusahaan di

seluruh dunia untuk pengambilan keputusan.

Akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan dengan

keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan atau suatu laporan



keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

(Sumarsan, 2017: 1)

Akuntansi  didefinisikan  sebagai  fungsi  organisasi yang mencatat,
mengklasifikasikan, memproses, meringkas, menganalisis, dan menafsirkan
semua transaksi dan peristiwa yang bersifat keuangan yang terjadi dalam operasi

perusahaan sebagai semacam akuntabilitas kinerja. (Paul Gradi, 2017)

Berdasarkan penjelasan tersebut, akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses
pengumpulan, pengidentifikasian, penggolongan, dan pencatatan transaksi dan
kejadian keuangan. Prosedur ini menghasilkan laporan keuangan yang dapat

digunakan oleh pengguna (user) untuk membuat sebuah keputusan.

2.2 Tujuan Akuntansi
Tujuan akuntansi adalah untuk membuat laporan keuangan yang akurat yang
dapat digunakan oleh manajer, pembuat kebijakan, dan pihak berkepentingan

lainnya, seperti pemegang saham, kreditur, atau pemilik.

2.3 Fungsi Akuntansi

Akuntansi dapat dianggap sebagai bahasa perusahaan untuk mengkomunikasikan
informasi dalam bentuk data keuangan yang diperlukan untuk membuat
keputusan. Setiap perusahaan memerlukan dua jenis informasi: informasi tentang
nilai perusahaan dan informasi tentang laba/rugi perusahaan. Akuntansi dapat
mengungkapkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan serta pertumbuhan

perusahaan dari waktu ke waktu.



Setiap sistem akuntansi akan melakukan lima fungsi utama berikut (Susilowati,

2016: 2) :

1) Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua aktivitas dan transaksi
perusahaan.

2) Mengubah data menjadi informasi manajemen yang berharga.

3) Mengelompokan data yang ada di perusahaan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan perusahaan.

4) Mengontrol data yang cukup untuk menjaga aset organisasi atau perusahaan
dalam kondisi yang baik.

5) Penyedia informasi yang memberikan manajemen data yang cukup untuk

merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan operasional.

2.4 Persamaan Dasar Akuntansi
Persamaan dasar akuntansi menggambarkan posisi seimbang antara sisi Kiri, yang
mewakili jumlah aset, dan sisi kanan, yang mewakili total kewajiban dan ekuitas.

Secara sistematis dapat dinyatakan sebagai berikut:

Aset = Liabilitas + Ekuitas

Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut dalam SAK EMKM 2018 (1Al,

2016: 3) :

a. Aset adalah sumber daya yang dikendalikan entitas sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan yang mana entitas mengharapkan untuk memperoleh

keuntungan ekonomi masa depan.



b. Liabilitas adalah kewajiban entitas saat ini yang timbul dari peristiwa
sebelumnya, penyelesaian yang mengakibatkan arus keluar sumber daya yang
mewakili keuntungan ekonomi dari entitas.

c. Ekuitas adalah hak entitas yang tersisa atas asetnya setelah dikurangkan

dengan semua kewajiban.

2.5 Metode Pencatatan Akuntansi

Dalam akuntansi, ada dua teknik untuk mencatat transaksi:

a. Cash Basis atau Basis Kas
Menurut Hery (2016: 36) cash basis technique atau teknis basis kas
merupakan cara pencatatan transaksi pendapatan dan beban yang akan
dilaporkan pada Laporan Laba Rugi.
Menurut Erlina, Omar sp, dan Rasdianto (2015: 11) definisi akuntansi berbasis
kas adalah metode pencatatan akuntansi yang mngakui pengaruh transaksi dan
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

b. Accrual Basis atau Basis Akrual
Menurut Hery (2016: 36) metode basis akrual adalah metode untuk pencatatan
transaksi pendapatan dan beban yang tidak dilaporkan dalam Laporan Laba
Rugi.
Menurut Laughlin (2012) mendefinisikan pencatatan akuntansi metode akrual
adalah metode pencatatan transaksi yang tidak hanya dilakukan pada saat kas
yang diterima atau dibayarkan dengan kas tetapi penerimaan dan pembayaran
yang ditangguhkan, yang akan diterima, atau dibayarkan dengan kas pada

masa mendatang dapat dicatat dan seharusnya dicatat.



2.6 Akun

Akun adalah daftar atau catatan yang digunakan untuk melacak setiap perubahan

dalam posting pos-pos laporan keuangan yang sejenis. Laporan keuangan entitas

berdasarkan SAK EMKM dapat mencakup pos-pos berikut (1Al, 2016: 9) :

a.

b.

Kas dan setara kas
Piutang
Persediaan

Aset tetap

Utang usaha
Utang bank

Ekuitas

Secara umum, semua estimasi dalam buku besar pada perusahaan dapat dibagi

menjadi dua kategori:

a.

Semua akun dalam neraca, seperti akun aset, akun hutang, dan akun modal
disebut akun neraca (akun riil). Seiring waktu, akun riil dilanjutkan atau
diakumulasikan. Akun ini dapat digunakan tidak hanya untuk satu periode
akuntansi, tetapi juga untuk periode berikutnya.

Semua akun dalam laporan laba rugi, termasuk akun pendapatan dan
pengeluaran, disebut sebagai akun laba rugi (akun nominal). Karena semua
akun nominal harus dimulai dari nol pada awal periode akuntansi berikutnya,

aku nominal hanya untuk satu periode akuntansi.
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2.7 Siklus Akuntansi

Langkah-langkah siklus akuntansi dapat diatur dalam urutan sebagai berikut

(Hery, 2013: 1) :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Pertama, dokumen pendukung transaksi diperiksa dan informasi yang
terkandung didalamnya dicatat dalam jurnal.

Setelah itu, buku besar diperbarui dengan data akuntansi dari jurnal.

Untuk membuktikan kecocokan antara nilai total akun dengan saldo normal
debit dan total nilai aku dengan saldo normal kredit, semua saldo akhir yang
termasuk dalam setiap akun buku besar didaftarkan (dipindahkan) ke neraca
saldo.

Analisis data penyesuaian dan membuat penyesuaian yang diperlukan.

Data jurnal penyesuaian harus diposting ke akun buku besar yang sesuai.
Neraca saldo setelah penyesuaian (adjusted trial balance) dan laporan
keuangan dibuat menggunakan bantuan lembar kerja (work sheet)

Membuat ayat jurnal penutup (closing entries)

Data jurnal penutup diposting ke akun buku besar yang sesuai.

Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan (post closing trial balance)

10) Membuat ayat jurnal pembalik (reversing entries)

2.8 Analisis Transaksi

Analisis transaksi adalah kajian atas transaksi perusahaan untuk mengetahui sebab

dan akibat terhadap laporan keuangan. Sebelum mencatat atau menjurnal

transaksi, penting untuk melakukan analisis transaksi. Karena jika salah dalam

menganalisis suatu transaksi maka akan mempengaruhi laporan keuangan
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perusahaan. Transaksi yang sah adalah transaksi yang didukung oleh bukti. Suatu

transaksi dapat dipertanggungjawabkan dengan menggunakan bukti transaksi.

2.9 Laporan Keuangan

2.9.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan atau financial statement merupakan hasil akhir dari semua
proses yang telah dilakukan. Laporan keuangan berisi informasi tentang kondisi
keuangan perusahaan dan Kkinerja perusahaan yang berguna bagi para pemakai

laporan keuangan (Kasmir, 2013: 4)

Menurut SAK EMKM 2018, laporan keuangan minimal terdiri dari (1Al, 2016:
8):

1) Laporan posisi keuangan akhir periode

2) Laporan laba rugi selama periode

3) Catatan atas laporan keuangan, yang berisi informasi dan detail yang relevan

pada pos-pos tertentu.

2.9.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2013: 10), laporan keuangan disiapkan unruk membantu
perusahaan mencapai tujuannya. Laporan keuangan juga disiapkan untuk
memenuhi kepentingan manajemen perusahaan dalam membuat keputusan, serta

kepentingan pihak lain yang berkepentingan dalam perusahaan.

Menurut Kasmir (2013: 10-11) pembuatan atau penyusunan laporan keuangan

memiliki beberapa tujuan yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Memberikan perincian tentang aktiva (harta) perusahaan saat ini, termasuk
bentuk dan nilainya.

Memberikan perincian tentang kewajiban dan modal perusahaan saat ini,
termasuk jenis dan jumlah masing-masing.

Memberikan perincian tentang jenis dan jumlah pendapatam yang diperoleh
selama periode waktu tertentu.

Memberikan perincian tentang jumlah dan jenis biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan selama periode waktu tertentu.

Memberikan perincian tentang setiap perubahan pada aset, kewajiban, atau
modal perusahaan.

Menyediakan data tentang kinerja manajemen perusahaan selama periode.
Memberikan rincian mengenai catatan laporan keuangan.

Informasi tentang keuangan yang lainnya.

2.9.3 Pihak-pihak yang Memerlukan Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan antara lain sebagai berikut

(Kasmir, 2013: 19-23) :

1)

Pemilik

Para pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan berkepentingan
dengan hasil laporan keuangan untuk mengetahui kondisi perusahaan atau
sejauh mana perkembangan perusahaan menghasilkan laba. Dan untuk
mengevaluasi manajemen kinerja berdasarkan tercapai atau tidaknya sebuah

hasil.



2)

3)

4)
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Manajemen

Laporan keuangan adalah representasi dari upaya perusahaan selama periode
waktu tertentu untuk manajemennya. Manajemen dapat menganalisis
keberhasilan perusahaan dengan melihat target atau pencapaian yang telah
dicapai dengan menggunakan data keuangan. Laporan keuangan juga
memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan masa depan
berdasarkan kekurangan, kekuatan, dan sumber daya perusahaan. Untuk
mengembangkan bisnis dan memaksimalkan keuntungan.

Kreditur

Kreditur adalah perusahaan yang meminjamkan uang kepada orang lain,
seperti bank. Gagasan kehati-hatian dalam mendistribusikan dana (pinjaman)
ke beberapa perusahaan sangat penting bagi kreditur. Sangat penting bagi
kreditur untuk memahami keadaan keuangan perusahaan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Selain itu, kreditur
tidak ingin kredit atau pinjaman yang diberikan menjadi beban nasabah dalam
hal pembayaran jika tidak sesuai dengan kemampuan perusahaan.

Pemerintah

Setiap perusahaan diwajibkan oleh pemerintah melalui Kementerian
Keuangan untuk mengumpulkan dan melaporkan keuangannya secara berkala.
Laporan keuangan penting bagi pemerintah karena memungkinkan untuk
menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan semua keuangan perusahaan
yang sebenarnya dan untuk menentukan kewajiban perusahaan kepada negara

dalam hal jJumlah pajak yang harus dibayar secara jujur dan adil.
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5) Investor
Investor adalah mereka yang ingin memasukkan uang ke dalam bisnis.
Sebelum memutuskan untuk membeli saham suatu perusahaan, investor harus
memikirkan beberapa faktor. Laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan menjadi dasar pertimbangan. Laporan keuangan saat ini akan
digunakan oleh investor untuk memperkirakan kemungkinan bisnis di masa
depan. Dari keuntungan yang akan diperolen hingga perkembangan nilai
saham di masa depan, semuanya harus dievaluasi dengan cermat. Setelah itu,

dibuat pilihan apakah akan membeli saham perusahaan atau tidak.

2.10 Laporan Laba Rugi

Menurut Kasmir (2013: 45), laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang
menggambarkan berapa banyak pendapatan yang dihasilkan, berapa banyak
pengeluaran yang dikeluarkan, dan berapa banyak laba rugi yang dihasilkan dalam

suatu periode tertentu.

Dalam praktiknya, ada dua jenis komponen pendapatan yang dinyatakan dalam

laporan laba rugi (Sirait, 2014: 25):

a. Penghasilan atau pendapatan yang dihasilkan oleh bisnis utama perusahaan
(main business)

b. Pendapatan yang diperoleh dari sumber selain usaha utama (side business)

Ada dua macam pengeluaran atau biaya-biaya pengeluaran yaitu:
a. Pengeluaran atau biaya yang timbul sebagai akibat dari usaha utama

perusahaan (main business)
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b. Pengeluaran atau biaya yang timbul dari yang tidak berkaitan dengan usaha
utama perusahaan (side business)

Contoh tabel Laporan Laba Rugi bentuk single step ditunjukan di bawah ini

Gambar 2.1. Contoh Laporan Laba Rugi bentuk single step

P.D. SEJAHTERA
LAPORAN LABA RUGI
PERIODE 31 DESEMBER 2013

Penjualan bersih Rp 500.000.000
Penjualan surat berharga Rp 3.000.000
Jumlah Pendapatan Rp 503.000.000
Beban-beban

Beban Pokok Penjualan Rp 295.000.000

Beban Iklan Rp 2.300.000

Beban alat pembungkus Rp 700.000

Beban gaji bagian penjualan Rp 4.500.000

Beban penyusutan peralatan toko ~ Rp  8.000.000

Beban gaji kantor Rp 4.500.000

Beban perlengkapan kantor Rp 1.500.000

Beban penyusutan bangunan Rp 10.000.000

Beban asuransi Rp 6.500.000

Beban bunga Rp 120.000

Pajak penghasilan badan Rp 47.566.400

Total beban Rp380.686.400
Laba Bersih Rp122.313.600

Sumber: Sirait (2014: 25)

2.11 Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menguraikan kondisi keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu, termasuk aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik.
Aktiva dan kewajiban perusahaan dituangkan dalam laporan posisi keuangan yang
harus disusun oleh perusahaan untuk menggambarkan kondisi keuangan

perusahaan.
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Contoh tabel laporan posisi keuangan ditunjukan di bawah ini:

Tabel 2.1. Contoh Laporan Posisi Keuangan

ENTITAS
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 20XX
Aset
Kas dan setara kas XXX
Giro XXX
Deposito XXX
Jumlah kas dan setara kas XXX
Piutang usaha XXX
Persediaan XXX
Beban dibayar dimuka XXX
Aset tetap XXX
Akumulasi penyusutan (xxx)
Jumlah Aset XXX
Liabilitas
Utang usaha XXX
Utang bank XXX
Jumlah Liabilitas XXX
Ekuitas
Modal XXX
Saldo laba (rugi) XXX
Jumlah Ekuitas XXX
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas XXX

Sumber: 1Al (2016:50)

2.12 Jurnal Penutup
Jurnal penutup akan dibuat pada akhir setiap periode akuntansi, setalah laporan
keuangan dibuat. Ini dilakukakan dengan mengubah semua akun sementara

menjadi akun modal yang merupakan akun permanen.



BAB Il
METODE PENULISAN LAPORAN AKHIR

3.1 Jenis dan Pendeketan Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi
kasus. Menurut Sujarweni (2015: 24), studi kasus adalah penelitian rinci dari
objek atau peristiwa tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh prespektif
yang luas dari kasus yang ditemui. Wawancara, observasi, dan dokumentansi

digunakan untuk mengumpulkan data.

Penelitian di BUMDes Krida Manunggal Sejahtera merupkan studi kasus. Dalam
penulisan laporan akhir ini, penulis menggunakan data hasil wawancara dan
dokumentasi berbentuk data angka yang dikumpulkan dari BUMDes Krida

Manunggal Sejahtera Desa Wonodadi.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Menurut Hikmawati
(2017: 88), penelitian deskriptif berbeda dengan penelitian eksperimental karena
tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan untuk

menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala, atau situasi.
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Penulisan laporan akhir ini, menggunakan pendekatan deskriptif yaitu
menjelaskan tentang situasi di BUMDes Krida Manunggal Sejahtera, menentukan
variabel penelitian, mengumpulkan data transaksi, dan menyusun laporan

keuangan.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis data

Pada penulisan laporan akhir ini menggunakan jenis data sebagai berikut:

a. Data Kualitatif
Menurut Sujarweni (2015: 89), data kualitatif adalah data yang bukan dalam
bentuk angka namun diangkakan. Dalam penulisan ini, data kualitatif yang
digunakan antara lain meliputi informasi mengenai sejarah singkat BUM Des
Krida Manunggal Sejahtera, struktur organisasi BUM Des, dan lokasi BUM
Des.

b. Data Kuantitatif
Menurut Sujarweni (2015: 89), data yang dapat dihitung atau diukur disebut

sebagai data kuantitatif.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan laporan akhir ini adalah:

a. Data Primer
Menurut  Sujarweni (2015: 89), data primer adalah informasi yang
dikumpulkan dari responden melalui kuesioner, kelompok fokus dan panel,
serta informasi yang dilakukan melalui wawancara langsung dengan

narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi.
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Data primer dalam penulisan laporan akhir ini berasal langsung dari BUMDes
Krida Manunggal melalui obeservasi dan wawancara. Informasi yang
diberikan oleh BUMDes Krida Manunggal Sejahtera berupa data transaksi
yang penulis gunakan untuk menyusun laporan keuangan, serta data aset tetap

BUMDes Krida Manunggal Sejahtera.

b. Data Sekunder
Menurut Sujarweni (2015: 89), data sekunder adalah informasi yang diperoleh
dari catatan, buku, dan majalah, berupa laporan keuangan perusahaan, laporan

keuangan pemerintah, artikel, buku teori, majalah, dan sumber lainnya.

Data sekunder dalam penulisan laporan akhir ini adalah data yang sudah
diolah dari BUMDes Krida Manunggal Sejahtera, sehingga penulis tidak perlu
untuk mengolah kembali data yang sudah ada. Data berikut merupakan:

1) Sejarah singkat dari Bumdes Krida Manunggal Sejahtera

2) Struktur organisasi Bumdes Krida Manunggal Sejahtera.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan laporan akhir ini

adalah:

a. Wawancara
Menurut Sujarweni (2015: 89), wawancara adalah proses pengumpulan
informasi dengan mengajukan pertanyaan dan menerima jawaban baik melalui
tatap muka atau melalui sarana telekomunikasi antara pewawancara dan yang
diwawancarai dengan menggunakan atau tidak menggunakan suatu panduan

tertentu.
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Wawancara pada BUMDes Krida Manunggal Sejahtera dilakukan dengan
tatap muka dan wawancara tidak terarah. Wawancara tidak terarah adalah

wawancara yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman wawancara.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data berdasarkan bukti yang ada.
Dokumentasi biasanya berupa foto atau catatan yang dimiliki BUMDes Krida

Manunggal Sejahtera yang kemudian diolah kembali dengan penulis.

3.4 Objek Kerja Praktik

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Penulisan laporan akhir ini dilakukan di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Krida Manunggal Sejahtera, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Lampung

Selatan. Berlangsung dari tanggal 17 Januari — 4 Maret 2022

3.4.2 Gambaran Umum BUMDes

3.4.2.1 Profil Singkat BUMDes

Badan Usaha Milik Desa (BUM Des) Krida Manunggal Sejahtera berdiri pada
awal tahun 2017 dengan dana awal sebesar Rp189.173.847, yang berasal dari
penyertaan modal, dan didasarkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6

Tahun 2014 tentang Desa.

Desa Wonodadi, Kecamatan Tanjung Sari, Lampung Selatan merupakan tempat
berdirinya BUMDes Krida Manunggal Sejahtera. Pada tahun 2017, BUMDes

mulai mendirikan bangunannya sendiri. BUMDes Krida Manunggal Sejahtera
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menjalankan usaha penyewaan mesin molen. Namun, pada pertengahan 2019

BUMDes Krida Manunggal tidak lagi menjalankan usahanya.

BUMDes Krida Manunggal Sejahtera kini memiliki 3 orang pengurus dan
disupervisi langsung oleh Kepala Desa Wonodadi. BUMDes Krida Manunggal
Sejahtera sedang mengupayakan pembentukan badan hukum BUMDes. Meski
operasionalnya sempat terhenti, BUMDes Krida Manunggal Sejahtera tahun ini
berencana membuka unit bisnis BRILink dan mulai menjual beberapa macam

voucher internet.

3.4.2.2 Visi dan Misi
1) Visi
Menjadikan BUMDes Manunggal Wonodadi sebagai lembaga usaha desa
yang mampu melayani masyarakat untuk mencapai kesejahteraan bersama.
2) Misi
a. Mengolah potensi yang ada di Desa Wonodadi agar dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya untuk kesejahteraan masyarakat.
b. Menjalin kerjasama dengan pihak lain untuk kemajuan desa.
c. Pemanfaatan teknologi untuk menunjang produktivitas masyarakat.

d. Meningkatkan pendapatan asli desa.

3.4.2.3 Bidang Usaha BUMDes

BUMDes Krida Manunggal Sejahtera mendirikan usaha penyewaan mesin molen
untuk masyarakat sekitar pada awal tahun 2017. Namun terdapat kendala seperti
mesin molen yang disewakan tidak dapat digunakan sehingga menghambat

BUMDes untuk menjalankan usahanya. Antara pertengahan tahun 2019 hingga
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pertengahan tahun 2020 terjadi pergantian pengurus dan kekosongan jabatan,

sehingga BUMDes tidak aktif dalam menjalankan usahanya.

Pengurus baru dibentuk pada awal 2021 dengan tugas menjalankan mengaktifkan
kembali bisnis BUMDes. BUMDes Krida Manunggal Sejahtera tahun ini
berencana meluncurkan unit bisnis agen BRILink dan menjual berbagai macam

voucher internet.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Saat ini BUMDes Krida Manunggal Sejahtera belum mengaktifkan kembali
usahanya sehingga belum ada transaksi yang dapat dicatat.

2. BUMDes Krida Manunggal Sejahtera hanya menyimpan catatan akan kas
yang tersisa dan tidak memiliki laporan keuangan.

3. BUMDes Krida Manunggal Sejahtera tidak menggunakan SAK EMKM dalam
pembuatan laporan keuangan.

4. Penelitian ini menghasilkan Laporan Keuangan BUMDes Krida Manunggal
Sejahtera untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan
laporan keuangan proyeksi BUMDes Krida Manunggal Sejahtera yang
meliputi laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan
keuangan.

Posisi keuangan BUMDes Krida Manunggal Sejahtera per 31 Desember 2021
sebagaimana terlihat dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

a. Aset : Rp 140.225.168

b. Liabilitas (Kewajiban) 'Rp -

c. Ekuitas - Rp 140.225.168
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d. Laba (Rugi) Bersih : -Rp 26.355.660

Posisi keuangan proyeksi BUMDes Krida Manunggal Sejahtera per 31

Desember 2022 sebagaimana terlihat dari hasil penelitian adalah sebagai

berikut:

a. Aset - Rp 194.321.888

b. Liabilitas (Kewajiban) 'Rp -

c. Ekuitas : Rp 194.321.888

d. Laba (Rugi) Bersih : Rp 27.741.060
5.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil

penelitian ini:

1. BUMDes Krida Manunggal Sejahtera dapat segera mengaktifkan kembali
usahanya dengan menganalisis potensi desa atau kemungkinan daya tarik beli
warga setempat.

2. Pengurus BUMDes Krida Manunggal Sejahtera sebaiknya membuat laporan
keuangan secara lengkap dan setruktur seperti membuat jurnal,
mempostingnya ke buku besar, membuat neraca saldo sebelum penyesuaian,
melakukan penyesuaian dan mencatatnya ke dalam jurnal penyesuaian,
membuat neraca saldo setelah penyesuaian, menyusun laporan keuangan, dan
membuat jurnal penutup.

3. Pengurus BUMDes Krida Manunggal Sejahtra sebaiknya menyusun laporan

keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan



CaLk yang dapat mempermudah pengurus dalam mengontrol

keuangan usaha BUMDes secara tepat.
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kondisi
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